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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan diatas dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Penerapan pendekatan inkuiri terbimbing pada materi pokok

termokimia dapat memaksimalkan pemahaman konsep dengan

melakukan tahap demi tahap sintaks yang ada pada pendekatan

inkuiri terbimbing.

2) Pemahaman konsep materi Termokimia dengan penerapan

pendekatan inkuiri terbimbing peserta didik baik karena nilai akhir

yang diperoleh diatas nilai nilai KKM.

3) Ada upaya atau solusi yang didapatkan untuk memaksimalkan

pemahaman konsep materi Termokimia peserta didik di kelas XI

IPA 6 SMA Negeri 2 Kupang yakni:

1) Guru harus memberikan materi sebaik mungkin

2) Bahasa yang digunakan pada saat menjelaskan materi tidak

terbelit-belit

3) Gunakan media pembelajaran

4) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

bertanya

5) Memberikan tugas rumah kepada peserta didik.
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B. Saran

Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat dikemukakan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi Siswa

Diharapkan dapat meningkatkan dan mempertahankan

pemahaman konsep masing-masing agar memperoleh hasil

belajar yang baik.

2. Bagi Guru

a. Pendekatan inkuiri terbimbing sangat baik dalam

pembelajaran kimia khususnya materi Termokimia,

karena itu disarankan agar guru mata pelajaran kimia

dapat menerapkannya dalam pembelajaran,pada

materi pokok lain yang sesuai.

b. Perlu memperhatikan pemahaman konsep setiap

peserta didik dalam pembelajaran agar memperoleh

hasil belajar yang baik

3. Bagi Pembaca

Diharapkan makalah ilmiah ini dapat menjadi salah satu

sumber bagi para peneliti yang hendak melakukan penelitan

tentang pemahaman konsep dengan menggunakan

pendekatan inkuiri terbimbing.
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